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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis menganalisis 

Konsep Family Unit dan Individual Unit pada regulasi pajak menganalisis regulasi 

pajak penghasilan dari sisi teori feminism liberal khususnya dalam aspek kesejahteraan 

perempuan.  

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara studi pustaka 

(studi dokumen). Studi dokumen merupakan teknik pengumpulan data sekunder yang 

berwujud tertulis atau gambar, yag dapat berbentuk dokumen resmi, arsip dan 

diokumen penunjang lain yang berhubungan dalam penelitian. Metode ini merupakan 

kegiatan menelusuri, memeriksa dan mengkaji dari data sekunder yang didapatkan.  

Pengenaan pajak penghasilan di Indonesia jika dilihat dari teori feminisme 

liberal terhadap perempuan menikah yang bekerja dalam kewajiban perpajakannya 

lebih menguntungkan dengan konsep family unit karena walaupun seorang perempuan 

bekerja untuk membuktikan eksistensinya untuk mengikuti pasar tenaga kerja tetapi 

pengenaan pajak dengan cara digabung memiliki kewajiban perpajakan yang lebih 

rendah dibandingkan dengan menggunakan konsep individual unit. Hal ini lebih jelas 

terlihat apabila terjadi kerugian dalam penghasilan maka istri hanya perlu 

membayarkan pajak penghasilan yang lebih rendah dibandingkan dengan sistem 

individual unit. Sehingga aturan pemajakan mandiri dengan memiliki NPWP bagi 

perempuan yang bekerja dan sudah menikah dianggap sebagai nestapa bagi perempuan.  
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FEMINISM LEGAL THEORY STUDY ON WOMEN'S PPH  

  

ABSTRACT  
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This research aims to identify and analyze the concept of Family Unit and Individual 

Unit in tax regulation to analyze income tax regulations from the perspective of liberal 

feminism theory, especially in the aspect of welfare. girls.  

  

This research uses data collection techniques by means of literature study (document 

study). Document study is a secondary data collection technique in the form of written or 

pictorial form, which can be in the form of official documents, archives and other supporting 

documents related to research. This method is an activity of tracing, checking and assessing 

the secondary data obtained.  

The Imposition of income tax in Indonedia when viewed from the theory of 

feminism liberal toward married women work in the better to the concept family unit 

because although a women work to prove its exixtence to follow labor market but the 

inposition of taxes the combined has an obligation by means tax lower than individual by 

means of the concepts unit. It is obvious if there is loss in income and the only wife need to 

pay income tax system in individual lower unit.   
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